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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin kerja
terhadap prestasi kerja karyawan pada Institut Teknologi dan Bisnis Nobel Indonesia, (2)
Mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap prestasi kerja karyawan pada
Institut Teknologi dan Bisnis Nobel Indonesia, dan (3) Mengetahui dan menganalisis pengaruh
disiplin kerja dan lingkungan kerjasecara bersama-sama terhadap prestasi kerja karyawan pada
Institut Teknologi dan Bisnis Nobel Indonesia. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh
karyawan khususnya tenaga kependidikan sebanyak 55 orang. Pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah seluruh anggota dari populasi yakni 55 orang dengan jenis penelitian
kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkaan kuesioner. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linear berganda dengan menggunakan
Statistical Product Servive Solution (SPSS).Hasil penelitian menunjukkkan bahwa: 1) Terdapat
pengaruh positif dan signifikan pada disiplin kerja terhadap prestasi kerja karyawan pada Institut
Teknologi dan Bisnis Nobel Indonesia, 2)Terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan
kerja terhadap prestasi kerja karyawan pada Institut Teknologi dan Bisnis Nobel Indonesia, dan
3) Terdapat pengaruh positif dan signifikan disiplin kerja dan lingkungan kerja secara bersama-
sama terhadap prestasi kerja karyawan pada Institut Teknologi dan Bisnis Nobel Indonesia
Kata Kunci: Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, dan Prestasi Kerja

Abstrack

This study aims to (1) Know and analyse the effect of work discipline on employee performance
at the Nobel Institute of Technology and Business Indonesia, (2) Know and analyse the effect of
work environment on employee performance at the Nobel Institute of Technology and Business
Indonesia, and (3) Know and analyse the effect of work discipline and work environment together
on employee performance at the Nobel Institute of Technology and Business Indonesia. The
population in this study were all employees, especially education personnel as many as 55 people.
Sampling in this study was all members of the population, namely 55 people with guantitative
research. The data collection technique was carried out by distributing questionnaires. The data
analysis technique used is multiple linear regression analysis using Statistical Product Servive
Solution (SPSS).The results showed that: 1) There is a positive and significant influence on work
discipline on employee performance at the Nobel Institute of Technology and Business Indonesia,
2) There is a positive and significant influence on the work environment on employee performance
at the Institute of Technology and Business Indonesia, and 3) There is a positive and significant
effect of work discipline and work environment together on employee performance at the Nobel
Institute of Technology and Business Indonesia.

Keywords: Work Discipline, Work Environment, and Work Performance

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan aspek terpenting dalam suatu organisasi. Hal itu
disebabkan karena sumber daya yang dimiliki oleh organisasi tidak akan mampu bekerja
secara optimal tanpa didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya
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saing tinggi. Sumber daya manusia yang ada dalam organisasi akan
mempengaruhi sumber daya lain untuk ikut bekerja, sehingga diharapkan suatu
organisasi dapat meraih keberhasilan dalam mencapai tujuan organisasi. Meskipun dalam
suatu organisasi dihadapkan pada banyak rintangan terutama dalam pengelolaan sumber
daya manusia, manajemen sumber daya manusia dalam organisasi tersebut akan
menjalankan perannya guna memperoleh sumber daya yang mampu bekerja secara
maksimal dan memiliki potensi untuk membuat organisasi mencapai kesuksesan. Dalam
hal ini, manajer sumber daya manusia yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan
sumber daya manusia di dalam suatu organisasi akan mengarahkan karyawan untuk
menjadi karyawan yang berprestasi.

Prestasi kerja dalam organisasi merupakan hal yang perlu untuk diperhatikan dari
seorang karyawan karena hal tersebut berhubungan dengan kinerja dan reputasi
organisasi tempat karyawan bekerja. Prestasi kerja karyawan yang tinggi akan
mendorong karyawan untuk mampu menyelesaikan tugas secara efisien dan berkualitas
agar mampu meningkatkan produktivitas organisasi secara keseluruhan. Organisasi harus
memperhatikan masalah yang berhubungan dengan prestasi kerja karyawan seperti
disiplin kerja dan lingkungan kerja yang membuat karyawan merasa kurang nyaman
sehingga menyebabkan terjadi penurunan prestasi kerja karyawan.

Prestasi kerja karyawan adalah hasil yang diberikan oleh karyawan baik dari segi
kualitas maupun kuantitas yang diperoleh selama melakukan tugas dan tanggung jawab
yang diberikan (Arif et al., 2020, p. 108). Apabila karyawan berprestasi, maka kualitas
kerja karyawan tersebut cenderung akan menghasilkan pekerjaan yang mampu mencapai
standar yang sudah ditetapkan oleh organisasi bahkan melebihi dari target yang
ditetapkan. Sementara dari segi kuantitas, karyawan yang berprestasi akan memberikan
hasil yang signifikan dengan menyelesaikan tugas secara efisien dan menghasilkan lebih
banyak dalam batas waktu yang sudah diberikan. Prestasi karyawan akan memberikan
gambaran mengenai bagaimana kemampuan, komitmen, keterampilan dan dedikasi yang
karyawan berikan dalam melaksanakan tugas serta tanggung jawab yang ditetapkan.
Pentingnya prestasi kerja karyawan dalam menunjang keberlangsungan organisasi
menjadi alasan suatu organisasi harus memperhatikan faktor-faktor yang dianggap
mempengaruhi prestasi kerja karyawan seperti disiplin kerja dan lingkungan kerja
karyawan. (N. K. I. Agustini & Dewi, 2019, p. 7193) mengatakan disiplin kerja adalah
suatu keinginan dan usaha dari seseorang untuk menghormati kebijakan dalam
berperilaku sesuai dengan aturan yang ada dalam organisasi yang bersangkutan. Disiplin
kerja yang ada dalam suatu organisasi mencerminkan bahwa adanya keinginan dari
karyawan untuk ikut mematuhi kebijakan dan standar yang berlaku dalam organisasi.
Disiplin kerja yang tinggi akan membuat karyawan cenderung lebih memperhatikan dan
mematuhi tenggat waktu yang diberikan, kualitas kerja dan mengikuti prosedur yang
ditetapkan oleh organisasi. Sehingga hal tersebut akan berkontribusi dalam meningkatkan
produktivitas karyawan dalam melakukan pekerjaan. Karyawan yang memiliki disiplin
kerja akan mampu untuk mengatur waktu agar bekerja secara efisien dengan menghindari
menunda pekerjaan sehingga cenderung menjadi karyawan dengan produktivitas tinggi
akan mampu menyelesaikan pekerjaan lebih banyak. Selain itu, karyawan dengan disiplin
kerja diharapkan dapat memiliki komitmen dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan
waktu yang sudah ditentukan sehingga membuat organisasi terhindar dari hal-hal yang
merugikan karena ketidakdisiplinan. Disiplin kerja juga mempengaruhi kualitas kerja
karena disiplin kerja yang tinggi pada karyawan biasanya menjadi pertanda bahwa
seorang karyawan sangat memperhatikan dan memiliki standar, konsistensi, serta
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produktivitas yang tinggi sehingga membuat hasil kerja yang lebih baik. Hal tersebut
didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Sari (2021, p. 46) yang menyatakan
bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja
karyawan. Namun, pendapat lain juga mengatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh
negatif terhadap prestasi kerja karyawan (Julianto, 2019, p. 57).

Selain disiplin kerja, karyawan juga membutuhkan lingkungan kerja yang mampu
menunjang pekerjaannya agar merasa aman dan nyaman dalam bekerja. Organizational
citizenship behavior is determined more by leadership and the characteristics of the work
environment than by the personality of the employee (Haeruddin, 2017; Haeruddin et al.,
2023, p. 6). Penelitian dari Lestari et al., (2020, p. 40) bahwa lingkungan kerja merupakan
keadaan tempat seseorang bekerja berupa fisik dan nonfisik yang mampu membuat
karyawan merasa aman, tentram, betah dan merasa senang dalam melakukan pekerjaan.
Lingkungan kerja yang baik akan mempengaruhi prestasi kerja karena membuat
karyawan cenderung menjadi bersemangat dan termotivasi dalam melakukan pekerjaan
dengan baik. (Lestari et al., 2020, p. 53) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa
lingkungan kerja mempengaruhi secara positif signifikan pada tingkat prestasi kerja. Oleh
karena itu, lingkungan kerja yang positif akan menimbulkan rasa adanya kesempatan dan
perhatian dari organisasi bagi karyawan sehingga terinspirasi untuk mencapai prestasi
kerja yang lebih tinggi. Namun, (Patras et al., 2017, p. 1985) berpendapat bahwa
lingkungan kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap prestasi kerja.

Institut Teknologi dan Bisnis Nobel Indonesia merupakan salah satu perguruan
tinggi swasta yang menyelenggarakan pendidikan dan berada di bawah naungan Yayasan
Pendidikan Nobel Makassar. Untuk mampu menyelenggarakan pendidikan sesuai yang
diharapkan, maka organisasi harus menjalankan perannya secara optimal selaku
perguruan tinggi. Organisasi harus mampu mendukung dan menyediakan lingkungan
kerja serta menjalankan disiplin kerja bagi karyawan sehingga mampu melaksanakan
tugas yang diberikan. Namun, pada Institut Teknologi dan Bisnis Nobel Indonesia masih
didapati beberapa hal yang menjadi kendala dalam meningkatkan prestasi kerja karyawan
yaitu terkait dengan disiplin kerja dan lingkungan kerja.

Tabel 1. Disiplin kerja Institut Teknologi dan Bisnis Nobel Indonesia

Rata-rata
Rata-rata ketidakhadiran/bulan keterlambatan/
2022 bulan
Cuti| % | lzin| % |Sakit| % | Jumlah | 06 | Ter- %
lambat

Januari 12 1218 15 | 27,2 3 54 30 54,5 23 41,8
Februari 1 1,8 9 16,3 2 3,6 12 21,8 28 50,9
Maret 0 0 15 | 27,2 11 20 26 47,2 30 54,5
April 0 0 11 20 5 9 16 29 26 47,2
Mei 2 3,6 8 14,5 3 54 13 23,6 42 76,3

Juni 0 0 21 | 38,1 0 0 21 38,1 16 29
Juli 0 0 11 20 0 0 11 20 23 41,8
Agustus 0 0 18 | 32,7 0 0 18 32,7 43 78,1
September 0 0 18 | 32,7 0 0 18 32,7 42 76,3
Oktober 0 0 11 20 0 0 11 20 47 85,4
November 0 0 13 | 23,6 2 3,6 15 27,2 46 83,6
Desember 0 0 10 | 18,1 0 0 10 18,1 45 81,8
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Sumber : Bagian SDM ITB Nobel Indonesia, 2023

Salah satu permasalahan yang diduga mempengaruhi karyawan prestasi kerja di
Institut Teknologi dan Bisnis Nobel Indonesia yaitu tingkat disiplin kerja yang masih
kurang baik ditandai dengan tingginya persentase keterlambatan yang ditunjukkan pada
tabel 1.1 data disiplin kerja karyawan selama tahun 2022. Jumlah rata-rata pegawai yang
tidak masuk tertinggi yaitu bulan Januari sebesar 54,5% dan persentase rata-rata pegawai
dengan keterlambatan tertinggi terjadi pada bulan Oktober sebesar 85,4%.

Tabel 1. Lingkungan kerja Institut Teknologi dan Bisnis Nobel Indonesia
No. Lingkungan kerja Keterangan

1. | Hubungan antar karyawan | Kurang terjalin hubungan baik
seperti  terbentuknya kelompok-

kelompok.

2. | Fasilitas Seluruh fasilitas disediakan oleh
kantor.

3. | Suhu ruangan Suhu nyaman karena kantor

melakukan pengadaan AC yang
merata dan seimbang pada setiap
ruangan.

4. | Pencahayaan Untuk pencahayaan dirasa sudah
cukup baik karena tidak
menyilaukan mata.

5. | Kebisingan Kantor terletak di tengah kota
sehingga terdengar suara kendaraan
dari luar.

Sumber: Wawancara pada karyawan ITB Nobel Indonesia, 2023.

Selain disiplin kerja, permasalahan seringkali terjadi pada lingkungan kerja di
Institut Teknologi dan Bisnis Nobel Indonesia bersadarkan tabel 1.2 yaitu adanya
hubungan antar karyawan yang kurang harmonis dan terdengar kebisingan di dalam
kantor yang disebabkan suara kendaraan yang terdengar dari luar. Ketidakharmonisan
tersebut sering terjadi karena adanya perbedaan pendapat maupun ketidaksepahaman
karyawan dalam melaksanakan tugas. Permasalahan tersebutlah yang biasa menjadikan
karyawan merasa tidak nyaman dan betah dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga
mulai membentuk kelompok-kelompok kecil yang dirasa memiliki pandangan yang
serupa.

Kerangka Konseptual
Berdasarkan ulasan teori dan hasil penelitian terdahulu yang diuraikan maka
kerangka konseptual penelitian dapat diperhatikan pada gambar 2 berikut:
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Gambar 1. Kerangka Konseptual

Disiplin Kerja (X1)
(Agustini, 2019, p. 104) :
1. Tingkat kehadiran
Tata cara kerja
Ketaatan pada atasan
Kesadaran bekerja
Tanggung jawab

Prestasi Kerja(Y)
(H. Hasibuan & Malayu,
2012, p. 12):

Kejujuran
Kreativitas
Kerjasama
Kepemimpinan
Pengalaman
Prakarsa

Kecakapan

ok~ wn

Lingkungan Kerja (X2)

(Nitisemito, 2006, p. 159):

1. Suasana kerja

2.Hubungan antara bawahan
dan atasan

3. Hubungan anta rekan kerja

4. Tersedia fasilitas

NogaMwdPE

H3

Keterangan :

X1 = Disiplin Kerja

X2 = Lingkungan Kerja

Y = Prestasi Kerja

H1 = Pengaruh X1 terhadap Y

H2 = Pengaruh X2 terhadap Y

H3 = Pengaruh X1 dan X2 secara simultan terhadap Y

Berdasarkan kerangka konseptual, hipotesis penelitian sebagai berikut:

1.

2.

3.

Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pada
Institut Teknologi dan Bisnis Nobel Indonesia.

Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pada
Institut Teknologi dan Bisnis Nobel Indonesia.

Disiplin kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi kerja pada Institut Teknologi dan Bisnis Nobel
Indonesia.

METODE PENELITIAN

Populasi merupakan sejumlah elemen yang memiliki karakteristik umum dari
bidang yang ingin diteliti. Menurut (Sugiyono, 2017, p. 80) populasi merupakan
keseluruhan individu, objek, atau peristiwa yang mempunyai Kkarakteristik dan ciri
tertentu dalam suatu penelitian. Pada penelitian ini, populasi pada Institut Teknologi dan

Bisnis

Nobel Indonesia sebanyak 55 orang karyawan.

Oty
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Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil menjadi sumber data yang
dianggap mampu mewakili populasi dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan diteliti kemudian ditarik kesimpulannnya.
Pengambilan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan metode non probability
sampling berupa sampel jenuh atau sensus yang merupakan teknik penentuan sampel
dengan menggunakan seluruh anggota populasi. Metode sensus digunakan apabila jumlah
populasi kurang dari 100 orang (Sugiyono, 2017, p. 85). Maka, sampel dalam penelitian
ini adalah keseluruhan dari jumlah populasi yakni sebanyak 55 orang karyawan.

Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah analisis data
kuantitatif. Agar data yang diperoleh dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi
penelitian ini, maka harus diolah dan dianalisis terlebih dahulu sehingga dapat dijadikan
dasar dalam pengambilan keputusan. Proses pengolahan dan analisis data pada penelitian
ini menggunakan program IBMSPSS for Windows versi 26. Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji kualitas data yaitu uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik,
analisis regresi linier berganda dan pengujian hipotesis melalui uji t dan uji f serta
koefisien determinasi (R square).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas
Tabel 3. Hasil uji validitas variabel disiplin kerja (X1)

Indikator r hitung r tabel Nilai sig. Keterangan
X1.1 0.807 0.266 0.000 Valid
X1.2 0.746 0.266 0.000 Valid
X1.3 0.821 0.266 0.000 Valid
X1.4 0.760 0.266 0.000 Valid
X1.5 0.777 0.266 0.000 Valid

Sumber: Olah data SPSS versi 26, 2023

Berdasarkan pada tabel 3 di atas, telah dilakukan uji validitas pada SPSS versi 26
yang menunjukkan bahwa seluruh item penyataan variabel disiplin kerja memenuhi
persyaratan untuk dapat dinyatakan valid. Artinya, setiap item pada variabel disiplin kerja
telah berhasil untuk mengukur apa yang diinginkan oleh instrumen tersebut.

Tabel 4. Hasil uji validitas variabel lingkungan kerja (X2)

Indikator r hitung r tabel Nilai sig. Keterangan
X2.1 0.827 0.266 0.000 Valid
X2.2 0.842 0.266 0.000 Valid
X2.3 0.850 0.266 0.000 Valid
X2.4 0.801 0.266 0.000 Valid

Sumber: Olah data SPSS versi 26, 2023

Dengan melihat tabel 2 di atas, hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item
penyataan pada variabel lingkungan kerja dapat dinyatakan valid karena r hitung > r tabel.
Hal tersebut berarti bahwa seluruh item pada variabel lingkungan kerja mampu mengukur
dengan benar apa yang diinginkan dalam penelitian.

Tabel 5. Hasil uji validitas variabel prestasi kerja ()

Copyright 2023. The Author(s). This open access article is distributed under a
Creative Commons Attribution (CC-BY-SA) 4.0 license.

Oty

Halaman | 438


https://e-jurnal.nobel.ac.id/index.php/jbk
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1519178958

Jurnal Ilmiah

Bisnis & Kewirausahaan

Online ISSN: 2622-0806
Website: https://e-jurnal.nobel.ac.id/index.php/jbk
Vol. 12 No. 4 Tahun 2023

Indikator r hitung r tabel Nilai sig. Keterangan
Y.1 0.788 0.266 0.000 Valid
Y.2 0.583 0.266 0.000 Valid
Y.3 0.762 0.266 0.000 Valid
Y.4 0.875 0.266 0.000 Valid
Y.5 0.888 0.266 0.000 Valid
Y.6 0.900 0.266 0.000 Valid
Y.7 0.790 0.266 0.000 Valid

Sumber: Olah data SPSS versi 26, 2023

Hasil uji validitas variabel prestasi kerja menunjukkan bahwa seluruh item
penyataan pada memiliki nilai rhitung > rtabel, sehingga seluruh item dapat dikatakan
valid atau dianggap sudah efektif dan relevan untuk mengukur variabel prestasi kerja.

Hasil uji reliabilitas
Tabel 6. Hasil uji reliabilitas

No. Variabel Jumlah Nilai Keterangan
item Cronbach alpha

1. | Disiplin kerja 5 0.839 Reliabel

2. | Lingkungan Kkerja 4 0.841 Reliabel

3 Prestasi kerja 7 0.906 Reliabel

Sumber: Olah data SPSS versi 26, 2023

Berdasarkan hasil uji reliabilitas maka didapatkan bahwa variabel disiplin kerja
memiliki nilai cronbach’s alpha sebesar 0.839 > 0.60, variabel lingkungan kerja memiliki
nilai cronbach’s alpha sebesar 0.841 > 0.60, dan variabel prestasi kerja memiliki nilai
cronbach’s alpha sebesar 0.906 > 0.60. Masing-masing variabel memiliki nilai
cronbach’s alpha > 0.60 sehingga seluruh variabel dinyatakan reliabel. Variabel disiplin
kerja, lingkungan kerja, dan prestasi kerja dianggap mampu menghasilkan sebuah data
dengan konsistensi yang tinggi dari waktu ke waktu serta dalam berbagai situasi atau
dengan kata lain apabila dilakukan pengukuran berulang terhadap item maka akan
mendaparkan hasil yang serupa.

Hasil uji asumsi klasik

Hasil uji normalitas
Tabel 7. Hasil uji normalitas

No. Asymp. Sig. Keterangan

1. 0.200 Normal

Sumber: Olah data SPSS versi 26, 2023

Hasil dari uji normalitas berdasarkan pada Kolmogorof-Smirnov (K-S)penelitian
menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0.200. Oleh karena itu, data dapat
dikatakan berdistribusi normal karena nilai signifikansi (0.200) > alpha 5% (0,05).
Dengan kata lain, sebaran data residu dari hubungan regresi antara variabel disiplin kerja
dan variabel lingkungan kerja terhadap variabel prestasi kerja adalah normal.

Hasil uji heteroskedastisitas
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Tabel 8. Hasil uji heteroskedastisitas

No. Variabel Nilai sig. Keterangan
1. | Disiplin kerja 0.139 Bebas gejala heteroskedatisitas
2. | Lingkungan kerja 0.846 Bebas gejala heteroskedatisitas

Sumber: Olah data SPSS versi 26, 2023

Berdasarkan tabel 6 maka hasil uji heteroskestesitas menunjukkan bahwa tingkat
signifikansi dari variabel independen yaitu disiplin kerja dengan nilai signifikansi 0.139
> 0.05 dan lingkungan kerja dengan nilai signifikansi 0.846 > 0.05, sehingga diambil
kesimpulan bahwa kedua variabel independen yaitu disiplin kerja dan lingkungan kerja
dinyatakan bebas dari gejala heteroskelastisitas.

Hasil uji autokorelasi
Tabel 9. Hasil uji autokorelasi

Durbin-Watson Keterangan

1.897 Tidak ada gejala autokorelasi
Sumber: Olah data SPSS versi 26, 2023

Berdasarkan hasil uji autokorelasi didapatkan nilai durbin-watson sebesar 1.897.
Sedangkan nilai du (batas atas) dengan taraf signifikansi 5% dan k=2 (jumlah variabel
independent) diperoleh nilai du sebesar 1.6406. Sehingga nilai tersebut memenuhi kriteria
pengujian autokorelasi yang dikemukakan oleh (Ghozali, 2018, p. 112) yakni: du < d <
4-du, di dalam penelitian ini 1.6406 < 1.897 < 2.3594 (4-1.6406). Jadi, dapat disimpulkan
bahwa nilai uji durbin-watson berada antara du batas atas (1.6406) dengan 4-du (2.3594)
dan dinyatakan tidak ada autokorelasi.

Hasil uji linearitas
Tabel 10. Hasil uji linearitas

F tabel F hitung Keterangan

3.17 76.346 Berhubungan linear
Sumber: Olah data SPSS versi 26, 2023

Berdasarkan pada tabel 8 diperoleh nilai F hitung > F tabel yakni 76.346 > 3.17,

sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja dan variabel lingkungan
kerja memiliki hubungan yang linear terhadap prestasi kerja karyawan apabila mengambil
rujukan dari (Ghozali, 2018, p. 98).

Hasil uji multikolinearitas
Tabel 11. Hasil uji multikolinearitas
. Collinearity statistics
No. Variabel Tolerance VIF
1. | Disiplin kerja 0.420 2.382 | Bebas multikolinearitas
2. | Lingkungan kerja | 0.420 2.382 | Bebas multikolinearitas
Sumber: Olah data SPSS versi 26, 2023
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang dilakukan pada tabel 9 terlihat variabel
disiplin kerja dan variabel lingkungan kerja masing-masing memiliki nilai tolerance
(0.420) > 0.10 dan VIF (2.383) < 10.00. Maka berdasarkan pendapat dari (Sujarweni,
2016, p. 231) nilai tersebut memenuhi syarat untuk menyatakan bahwa variabel disiplin
kerja dan lingkungan kerja terbebas dari gejala multikolinearitas.

Keterangan
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Hasil uji analisis regresi linear berganda
Tabel 12. Hasil uji analisis regresi linear berganda

Variabel Unstandarized coeffiecients Signifikansi
Konstanta 5.468 0.001
Disiplin kerja 0.692 0.000
Lingkungan kerja 0.557 0.002

Sumber: Olah data SPSS versi 26, 2023
Maka, berdasarkan dari hasil pengujian analisis regresi linear berganda dirumuskan:
Y =5.468 + 0.692X1 + 0.557X> + e

Persamaan analisis regresi linear berganda di atas dapat diartikan sebagai berikut:

a.  Berdasarkan tabel 4.17, dilihat bahwa nilai konstanta sebesar 5.468, konstanta
koefisien bermilai positif yang berarti bahwa apabila semua variabel independen
yaitu disiplin kerja dan lingkungan kerja dianggap konstan atau nol atau tidak
mengalami perubahan maka variabel dependen yaitu prestasi kerja akan bernilai
5.468. Atau dapat diartikan apabila variabel disiplin kerja dan lingkungan kerja
memberikan pengaruh maka prestasi kerja akan bernilai sebesar 5.468 di mana
tanda positif menunjukkan terjadi kenaikan prestasi kerja.

b.  Koefisien regresi variabel disiplin kerja menunjukkan angka sebesar 0.692 atau
dapat dikatakan bahwa variabel disiplin kerja memiliki hubungan positif terhadap
prestasi kerja. Apabila nilai disiplin kerja meningkat maka prestasi kerja juga
meningkat. Hal tersebut berarti apabila terdapat perubahan disiplin kerja sebesar
1% maka prestasi kerja juga akan mengalami perubahan sebesar 0.692% dengan
asumsi variabel yang lain (lingkungan kerja) tetap.

c.  Koefisien regresi variabel lingkungan kerja yaitu sebesar 0.557 yang berarti bahwa
variabel lingkungan kerja memiliki hubungan positif terhadap variabel prestasi
kerja. Atau dapat dikatakan bahwa jika lingkungan kerja sebesar 1% maka prestasi
perja akan mengalami perubahan sebesar 0.557%, dengan asumsi bahwa variabel
lain (disiplin kerja) tetap.

Koefisien regresi variabel disiplin kerja sebesar 0.692 dan lingkungan kerja sebesar
0.557 menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja memiliki pengaruh yang lebih besar
terhadap prestasi kerja dibandingkan dengan variabel lingkungan kerja terhadap prestasi
kerja karyawan.

Hasil uji hipotesis
a.  Hasil uji t (parsial)
Tabel 13. Hasil uji t (Parsial)

No. Variabel t hitung t tabel Sig. | Keterangan
1. | Disiplin kerja 5.159 2.006 0.000 | Berpengaruh
2. | Lingkungan kerja 3.345 2.006 0.002 | Berpengaruh

Sumber: Olah data SPSS versi 26, 2023
Maka, berdasarkan tabel 11 di atas dapat diperoleh hasil uji t dari masing-masing
variabel independen yang dijelaskan sebagai berikut:

1)  Pada variabel disiplin kerja diperoleh t hitung sebesar 5.159 > 2.006 dan nilai
signifikansi 0.000 < 0.05 sehingga hal tersebut berarti bahwa variabel disiplin kerja
secara parsial memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel
prestasi kerja atau H1 diterima.

2)  Padavariabel lingkungan kerja didapatkan hasil uji t hitung yaitu 3.345 > 2.006 dan
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nilai signifikansi 0.002 < 0.05. Hal tersebut berarti bahwa secara parsial, variabel
lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
prestasi kerja atau H2 diterima.

b.  Hasil uji F (Simultan)

Tabel 14. Hasil uji F (Simultan)

F hitung F tabel Signifikansi Keterangan

76.346 3.17 0.000 Berpengaruh secara simultan
Sumber: Olah data SPSS versi 26, 2023

Berdasarkan hasil uji F, pada penelitian ini nilai signifikansi pengaruh variabel

disiplin kerja dan variabel lingkungan lingkungan kerja secara simultan terhadap variabel
prestasi kerja adalah sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai F hitung (76.3) > F tabel (3.17). Maka,
dengan mengambil pendapat dari (Ghozali, 2018, p. 98) dapat disimpulkan bahwa H3
diterima atau secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan dari variabel
disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap variabel prestasi kerja.
c.  Hasil uji koefisien determinasi (R?)

Tabel 15. Hasil uji koefisien determinasi (R2)
R square
0.746

Sumber: Olah data SPSS versi 26, 2023

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi didapatkan bahwa nilai R square
sebesar 0.746 atau sebesar 74.6%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa tingkat pengaruh
variabel independen yaitu disiplin kerja dan lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap
variabel dependen yaitu prestasi kerja sebesar 74.6% dan sisanya sebesar 25,4%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar dari variabel yang ada dalam penelitian ini (disiplin
kerja dan lingkungan kerja).

PEMBAHASAN
Pengaruh disiplin kerja terhadap prestasi kerja karyawan pada Institut Teknologi
dan Bisnis Nobel Indonesia

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, didapatkan bahwa
disiplin kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi kerja
karyawan pada Institut Teknologi dan Bisnis Nobel Indonesia. Hal itu dibuktikan dengan
perolehan nilai t hitung > t tabel, yaitu nilai t hitung variabel disiplin kerja adalah 5.159
dan nilai t tabel sebesar 2.006 serta nilai signifikansi 0.000. Artinya, semakin baik tingkat
disiplin kerja seorang karyawan maka semakin baik pula tingkat prestasi kerjanya.
Pengaruh yang terjadi pada tingkat disiplin kerja karyawan terhadap prestasi kerja
karyawan dapat dijelaskan dengan beberapa faktor.

Dapat dilihat data mengenai tanggapan responden yang rata-rata memiliki masa
kerja selama 1-5 tahun atau sebesar 72.2% dari keseluruhan responden. Hal tersebut tentu
menjadi pengaruh pada disiplin kerja karyawan karena pada masa kerja yang bisa
dikategorikan menjadi karyawan yang relatif baru di organisasi membuat karyawan
cenderung memiliki disiplin kerja yang tinggi pada awal kerja dan memberikan penilaian
positif terhadap variabel disiplin kerja. Selain itu karyawan mungkin telah beradaptasi
dengan norma dan nilai-nilai yang mendukung disiplin kerja dalam organisasi serta
memiliki motivasi yang tinggi untuk memberikan hal yang terbaik dalam pekerjaannya,
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misalnya motivasi yang mengarahkan kepada perilaku untuk menjadi lebih disiplin dalam
pekerjaan mereka. Sehingga dari responden dengan masa kerja 1-5 tahun, dapat
mempengaruhi disiplin kerja terhadap prestasi kerja karyawan pada Institut Teknologi
dan Bisnis Nobel Indonesia.

Mayori et al., (2023) menyatakan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan untuk dapat meningkatkan kinerja karyawan karena mendorong
peningkatan hasil kerja organisasi. Pada umumnya, disiplin kerja pada karyawan
memiliki penggambaran bagaimana seorang karyawan memiliki konsistensi,
profesionalisme dan tanggung jawab. Dengan adanya disiplin kerja yang baik pada
karyawan akan tercermin dari konsistensi atau kemampuan karyawan dalam menjaga
tingkat kinerja untuk terus stabil. Selain itu sikap profesionalisme dan tanggung
karyawan dibangun dari disiplin kerja karena seorang karyawan telah mampu menjaga
standar kerja menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu. Pendapat ini sejalan
dengan penelitian Pamungkas, B., et al., (2023) tentang Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai Pada Rumah Sakit TK Il Pelamonia Makassar. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa disiplin kerja memberikan pengaruh dan dampak postitif terhadap kinerja seorang
pegawai.

Pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Arif et al., 2020, p. 116)
menunjukkan disiplin kerja mempengaruhi positif dan signifikan terhadap prestasi kerja
karyawan. Penelitian lain dari (Julianto, 2019, p. 57) juga menyatakan bahwa terdapat
pengaruh disiplin kerja terhadap prestasi kerja karyawan. Selain itu penelitian Irwan, I.,
& Latief, F. (2023) dengan Judul Peningkatan Produktifitas Kerja Pegawai Melalui
Disiplin Kerja, Kecerdasan Emosional Dan Komunikasi juga menemukan bahwa disiplin
kerja merupakan salah satu faktor yang memiliki peranan penting dalam peningkatan
produktivitas kerja pegawai PT Semen Bosowa Maros.

Suatu organisasi perlu memiliki nilai-nilai kedisiplinan untuk meningkatkan
produktivitas dan efisiensi kerja guna mencapai tujuan organisasi. Hal tersebut dapat
tercermin dari tingkat disiplin kerja karyawan. Disiplin kerja menjadi salah satu kunci
untuk mencapai kesuksesan. Oleh karena itu, disiplin kerja pada suatu organisasi menjadi
hal yang sangat berguna untuk dapat membantu organisasi dalam meningkatkan prestasi
kerja karyawannya. Apabila dalam mengerjakan tugasnya karyawan memiliki tingkat
disiplin kerja yang tinggi, maka hal tersebut akan membuat karyawan bekerja secara
efektif dan efisien sehingga mempengaruhi kualitas dan kuantitas kerjanya.

Pengaruh lingkungan kerja terhadap prestasi kerja karyawan pada Institut
Teknologi dan Bisnis Nobel Indonesia

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, didapatkan bahwa
lingkungan kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi kerja
karyawan pada Institut Teknologi dan Bisnis Nobel Indonesia. Hal itu dibuktikan dengan
perolehan nilai t hitung > t tabel, yaitu nilai t hitung variabel lingkungan kerja sebesar
3.345 dan nilai t tabel sebesar 2.006 serta nilai signifikansi 0.002 yang berarti bahwa
semakin baik lingkungan kerja seorang karyawan maka akan mempengaruhi tingkat
prestasi kerjanya untuk terus meningkat.

Data responden pada tabel 4.4 yang didominasi oleh karyawan dengan pendidikan
terakhir S1 sebanyak 24 orang atau 43.4%. Tingkat pendidikan merupakan salah satu hal
yang dianggap mampu memengaruhi lingkungan kerja. Dengan tingkat pendidikan S1,
memungkinkan responden memiliki keterampilan, kompetensi, Kkreativitas, dan
kemampuan untuk berpikir kritis yang secara tidak langsung memiliki peran utnuk
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menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan efisien. Selain itu, dengan
pendidikan tersebut suatu karyawan telah memiliki kemampuan untuk menjalin
komunikasi dan hubungan interpersonal yang lebih baik sehingga dapat membantu untuk
berkolaborasi dengan rekan kerja, atasan, dan bawahan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Lestari et
al., (2020, p. 53) bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif terhadap prestasi
kerja karyawan. Lingkungan kerja yang positif akan membuat karyawan menjadi lebih
produktif karena dapat meningkatkan motivasi kerja, kepuasan karyawan dan
pengurangan stres terhadap karyawan. Penelitian lain dari Sari, (2021, p. 46) prestasi
kerja secara positif dipengaruhi oleh lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang berhasil
untuk dipenuhi dan memberikan kepuasan pada karyawan juga akan meningkatkan
tingkat produktifitas karyawan akan menjadi lebih tinggi ketika karyawan merasa bahagia
dan puas terhadap lingkungan kerja mereka.

Sehingga disimpulkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap prestasi kerja karyawan pada Institut Teknologi dan Bisnis Nobel
Indonesia. Prestasi kerja yang ada dalam organisasi didapatkan dengan memperhatikan
rasa nyaman dan tingkat kepuasan karyawan terhadap lingkungan kerjanya sehingga
tercipta karyawan yang produktif dan berprestasi.

Pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja secara bersama-sama terhadap
prestasi kerja karyawan pada Institut Teknologi dan Bisnis Nobel Indonesia

Berdasarkan hasil uji hipotesis didapatkan bahwa variabel disiplin kerja dan
lingkungan kerja secara bersama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi kerja karyawan pada Institut Teknologi dan Bisnis Nobel Indonesia. Hal tersebut
dibuktikan dengan nilai F hitung > F tabel pada penelitian yaitu 76.346 > 3.17 dan nilai
signifikansi sebesar 0.000. Hal tersebut berarti bahwa apabila karyawan Institut
Teknologi dan Bisnis Nobel Indonesia ingin memiliki prestasi kerja yang optimal, maka
karyawan harus memiliki disiplin kerja dan lingkungan kerja yang baik. Dengan
terjalinnya hubungan yang seimbang antara disiplin kerja dan lingkungan kerja organisasi
maka hal tersebut akan memberikan pengaruh yang besar terhadap prestasi kerja
karyawan.

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Ma’Arif &
Nugroho (2022, p. 13) yang menyatakan bahwa disiplin kerja dan lingkungan kerja secara
simultan berpengaruh terhadap prestasi kerja. Secara simultan, variabel disiplin kerja dan
lingkungan kerja saling melengkapi yakni apabila karyawan memiliki disiplin kerja yang
baik maka kemungkinan seorang karyawan akan mampu untuk mengatasi tantangan yang
berkaitan dengan lingkungan kerja dan apabila suatu organisasi memiliki lingkungan
kerja yang baik maka hal tersebut dapat membantu karyawan untuk mampu
mempertahankan tingkat disiplin kerja yang baik pula.

Disiplin kerja diartikan sebagai suatu kesadaran untuk menaati aturan dan norma
dalam perusahaan. Disiplin kerja yang baik harus diterapkan pada karyawan Institut
Teknologi dan Bisnis Nobel Indonesia karena merupakan salah satu perguruan tinggi
swasta. Tingkat disiplin kerja dalam bagi karyawan akan berpengaruh pada kualitas
pendidikan, reputasi dan akreditasi, kepuasan mahasiswa dan orangtua, serta pembinaan
etika professional yang sangat penting bagi organisasi. Kemudian, variabel lingkungan
kerja merupakan semua hal yang berada di sekitar karyawan yang mampu memengaruhi
dalam bekerja, baik fisik ataupun nonfisik. Lingkungan kerja yang positif di Institut
Teknologi dan Bisnis Nobel Indonesia akan bermanfaat bagi karyawan karena dapat

@ ® Copyright 2023. The Author(s). This open access article is distributed under a
T Creative Commons Attribution (CC-BY-SA) 4.0 license. Halaman | 444


https://e-jurnal.nobel.ac.id/index.php/jbk
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1519178958

Jurnal Ilmiah

Bisnis & Kewirausahaan

Online ISSN: 2622-0806
Website: https://e-jurnal.nobel.ac.id/index.php/jbk
Vol. 12 No. 4 Tahun 2023

membantu mengoptimalkan hasil kerja dan meningkatkan produktivitas kerja karyawan.
Hal tersebut akan berdampak pada visi dan misi, serta tujuan dari organisasi yang juga
akan tercapai dengan baik.

Maka, secara keseluruhan disiplin kerja dan lingkungan kerja sangat berperan
dalam membantu peningkatan prestasi kerja karyawan. Sehingga, dapat ditarik
kesimpulan bahwa secara bersama-sama disiplin kerja dan lingkungan kerja yang dimiliki
oleh adalah hal yang dapat memberi pengaruh positif terhadap prestasi kerja karyawan
Institut Teknologi dan Bisnis Nobel Indonesia.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari hasil analisis maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan pada disiplin kerja terhadap prestasi kerja
karyawan pada Institut Teknologi dan Bisnis Nobel Indonesia. Artinya, apabila
disiplin kerja mengalami peningkatan maka prestasi kerja karyawan juga ikut
meningkat.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja terhadap prestasi kerja
karyawan pada Institut Teknologi dan Bisnis Nobel Indonesia. Jika lingkungan
kerja mengalami peningkatan maka prestasi kerja karyawan juga ikut meningkat.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan disiplin kerja dan lingkungan kerja secara
bersama-sama terhadap prestasi kerja karyawan pada Institut Teknologi dan Bisnis
Nobel Indonesia. Apabila terjadi peningkatan pada disiplin kerja dan lingkungan
secara bersama-sama, maka prestasi kerja juga akan meningkat.
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